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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT STRES TERHADAP SIKLUS
MENSTRUASI PADA REMAJA SMA
DI KOTA PALEMBANG

(Alena Briliantyas Saldinar, 22 Oktober 2024, 136 Halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Satu dari tiga remaja atau sekitar 15,5 juta (34,9%) remaja di Indonesia mengalami
stres. Sebagian besar stres pada remaja berasal dari tuntutan internal dan eksternal
dalam aspek akademik. Dampak negatif dari stres antara lain, dapat memengaruhi
fungsi hormonal pada sistem reproduksi wanita yang dapat menyebabkan
ketidakteraturan siklus menstruasi. Penelitian ini menganalisis hubungan antara
tingkat stres dan siklus menstruasi pada remaja perempuan berusia 15 — 17 tahun
dengan riwayat > 2 tahun pasca menarche. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan desain cross sectional yang menggunakan data
primer dari pengisian kuesioner DASS 42 (14 item) untuk mengukur tingkat stres
dan kuesioner siklus menstruasi oleh 1.565 siswi dari empat SMA di Kota
Palembang. Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor perancu, seperti penyakit
endokrin (tumor hipofisis, sindrom cushing), atlet, penggunaan obat-obatan
hormonal, dan status gizi, untuk meningkatkan validitas hasil penelitian. Sebanyak
281 responden dipilih secara acak melalui metode stratified proportional random
sampling. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
mengalami stres sedang (27,0%). Ditinjau dari aspek siklus menstruasi, mayoritas
siswi mengalami gangguan siklus menstruasi (55,5%). Analisis data pada siswi
dengan gangguan siklus menstruasi menunjukkan bahwa 122 siswi (43,4%)
mengalami polimenorea, 23 siswi (8,2%) mengalami oligomenorea, dan 11 siswi
(3,9%) mengalami amenore sekunder. Siswi dengan kejadian stres lebih dominan
mengalami gangguan siklus menstruasi dibandingkan dengan siswi yang tidak
mengalami stres (p=0,039). Tingginya tingkat stres menjadi salah satu faktor terjadi
gangguan siklus menstruasi (p=0,025). Terdapat hubungan signifikan secara
statistik antara tingkat stres dan siklus menstruasi pada remaja SMA di Kota
Palembang.

Kata Kunci: Gangguan Siklus Menstruasi, Pubertas, Remaja, Tingkat Stres
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ABSTRACT

Relationship Between Stress Levels And Menstrual Cycles In High
School Adolescents in Palembang City

One in three adolescents or around 15.5 million (34.9%) adolescents in Indonesia
experience stress. Most of the stress in adolescents comes from internal and external
demands in the academic aspect. The negative impact of stress, among others, can
affect hormonal function in the female reproductive system, which can lead to
menstrual cycle irregularities. This study analyzed the relationship between stress
levels and menstrual cycles in adolescent girls aged 15 — 17 years with a history of
> 2 years post-menarche. This type of research is an analytical observational
research with a cross sectional design that uses primary data from filling out the
DASS 42 google form questionnaire (14 items) to measure stress levels and
menstrual cycle questionnaires by 1,565 students from four high schools in
Palembang City. The study also identified confounding factors, such as endocrine
diseases (pituitary tumors, Cushing's syndrome), athletes, the use of hormonal
drugs, and nutritional status, to increase the validity of the study results. A total of
281 respondents were randomly selected through the stratified proportional random
sampling method. Based on the results of the analysis, it shows that most
adolescents experience moderate stress (27.0%). Judging from the aspect of the
menstrual cycle, the majority of female students experience menstrual cycle
disorders (55.5%). Data analysis on female students with menstrual cycle disorders
showed that 122 female students (43.4%) experienced polymenorrhea, 23 female
students (8.2%) experienced oligomenorrhea, and 11 female students (3.9%)
experienced secondary amenorrhea. Students with stress events are more dominant
in experiencing menstrual cycle disorders compared to students who do not
experience stress (p=0.039). High levels of stress are one of the factors in the
occurrence of menstrual cycle disorders (p=0.025). There was a statistically
significant relationship between stress levels and menstrual cycles in high school
adolescents in Palembang City.

Keywords: Menstrual Cycle Disorders, Puberty, Adolescence, Stress Levels
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RINGKASAN

HUBUNGAN  TINGKAT STRES TERHADAP  SIKLUS

MENSTRUASI PADA REMAJA SMA DI KOTA PALEMBANG
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 22 Oktober 2024

Alena Briliantyas Saldinar; Dibimbing oleh dr. Aditiawati, Sp. A (K) dan dr. Medina
Athiah, Sp. A

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

xx + 118 halaman, 4 tabel, 6 gambar, 18 lampiran.

Stres merupakan perasaan tertekanan dan emosional yang berasal dari
ketidakseimbangan tuntutan internal maupun eksternal terhadap kemampuan
individu yang dapat menimbulkan reaksi fisiologis, psikologis maupun mental.
Gejala fisiologis seperti gangguan siklus menstruasi dapat terjadi pada seseorang
dengan stres. Prevalensi stres diseluruh dunia sebesar 350 juta jiwa dan menempati
peringkat keempat masalah kesehatan emosional yang dapat dialami oleh seluruh
kalangan dan kelompok usia termasuk remaja. Pada remaja akan terjadi banyak
perkembangan seksual cukup pesat yang ditandai dengan pubertas. Pubertas pada
remaja wanita ditandai dengan tumbuhnya payudara, pinggul melebar dan terjadi
menstruasi. Menstruasi terjadi ketika endometrium yang mengandung pembuluh
darah meluruh, ditandai dengan perdarahan, keluarnya mukus, serta sel
endometrium yang rusak dari mukosa rahim dengan jangka waktu 5 — 7 hari dan
berlangsung secara siklik. Siklus menstruasi berlangsung selama 21 sampai 35 hari.
Umumnya, pada remaja wanita akan terjadi ketidakteraturan siklus menstruasi pada
tahun pertama akibat fase anovulatorik. Ketidakteraturan siklus menstruasi menjadi
hal yang tidak normal apabila fase anovulatorik berakhir. Perubahan signifikan di
berbagai aspek pada remaja menyebabkan individu mengalami periode storm and
stress yang menimbukan keraguan emosional dan ketidakbahagiaan. Ketika
individu mengalami stres, amigdala pada sistem limbik akan teraktivasi yang
meningkatkan aktivitas sumbu HPA (Hypothalamic Pituitary Adrenal). HPA akan
menstimulasi hipotalamus mengeluarkan CRH (Corticotropic Releasing Hormone)
yang berfungsi untuk merangsang pelepasan endorfin dan ACTH ke dalam darah.
Kemudian, ACTH akan merangsang korteks adrenal untuk melepas kortisol darah.
Sekresi kortisol akan menghambat sekresi gonadotropin releasing hormon (GnRH),
yang menyebabkan gangguan pada sekresi LH sehingga terjadi fluktuasi pada
hormon estrogen dan progesteron. Hal ini dapat menyebabkan perubahan siklus
menstruasi normal menjadi terganggu. Oleh karena itu, dilakukan penelitian
mengenai hubungan tingkat stres terhadap siklus menstruasi pada remaja SMA di
Kota Palembang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik
dengan desain penelitian cross sectional. Data yang digunakan berupa data primer
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dari pengisian kuesioner oleh 1.565 siswi dari SMAN 3, SMAN 6, SMAN 10 dan
SMAN 17 Kota Palembang. Namun, hanya 961 siswi yang memenuhi kriteria
inklusi dan menjadi subjek penelitian. Selanjutnya, data dipilih secara acak
sejumlah 281 siswi sebagai besar sampel minimum melalui metode stratified
proportional random sampling dengan analisa data secara univariat dan bivariat
menggunakan aplikasi SPSS dan Microsoft Excel. Kemudian data disajikan dalam
bentuk tabel dan narasi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan secara statistik pada
tingkat stres terhadap gangguan siklus menstruasi pada remaja SMA di Kota
Palembang dengan nilai p pada uji Chi-square sebesar 0.025 (p value <0.05). Maka
dari itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat stres
terhadap siklus menstruasi pada remaja SMA di Kota Palembang. Tingginya tingkat
stres pada remaja dapat mempengaruhi gangguan siklus menstruasi berupa
oligomenorea, polimenorea dan amenore sekunder. Sehingga, diperlukan wawasan
dalam manajemen stres pada remaja agar tidak berdampak buruk terhadap
kesehatan salah satunya gangguan siklus menstruasi.

Kata kunci: Tingkat Stres, Gangguan Siklus Menstruasi, Remaja, Pubertas
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SUMMARY

RELATIONSHIP BETWEEN STRESS LEVELS AND MENSTRUAL
CYCLE IN HIGH SCHOOL ADOLESCENTS IN PALEMBANG

CITY
Scientific paper in the form of Thesis, October 22, 2024

Alena Briliantyas Saldinar; Guided by dr. Aditiawati, Sp. A (K) and dr. Medina
Athiah, Sp. A

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University

xx + 118 pages, 4 tables, 6 pictures, 18 attachments.

Stress is a feeling of emotional pressure that arises from an imbalance between
internal and external demands on an individual's abilities, which can trigger
physiological, psychological, and mental responses. One common physiological
symptom of stress is menstrual cycle disturbances. Globally, the prevalence of
stress is 350 million people, making it the fourth most common emotional health
issue affecting all ages, including adolescents. During adolescence, rapid sexual
development occurs, marked by puberty. In girls, puberty is signaled by breast
growth, widening hips, and menstruation. Menstruation happens when the
endometrium, containing blood vessels. This process, which includes bleeding and
the release of mucus and damaged endometrial cells from the uterine lining, lasts 5
to 7 days and follows a cyclical pattern. The menstrual cycle typically spans 21 to
35 days. In adolescent girls, irregular cycles during the first year are common due
to the anovulatory phase, but irregularities become abnormal if they persist beyond
this phase. Significant changes in adolescence can lead to a period of "storm and
stress," causing emotional doubt and unhappiness.

When individuals experience stress, the amygdala in the limbic system activates the
HPA axis (Hypothalamic Pituitary Adrenal), stimulating the hypothalamus to
release CRH (Corticotropic Releasing Hormone), which triggers the release of
endorphins and ACTH into the bloodstream. ACTH then stimulates the adrenal
cortex to release cortisol. Cortisol secretion inhibits gonadotropin-releasing
hormone (GnRH), leading to disruptions in LH secretion and fluctuations in
estrogen and progesterone, which can result in menstrual cycle irregularities.

This study, an analytical observational research with a cross-sectional design, aimed
to examine the relationship between stress levels and menstrual cycle disturbances
in high school students in Palembang. It used primary data from questionnaires
filled out by 1,565 female students from SMAN 3, SMAN 6, SMAN 10, and SMAN
17 in Palembang, with 961 meeting the inclusion criteria. A random selection of
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281 students was made using stratified proportional random sampling, and data
analysis was conducted using SPSS and Microsoft Excel.

The results showed a statistically significant relationship between stress levels and
menstrual cycle disturbances in Palembang high school students, with a Chi-square
test p-value of 0.025 (p < 0.05). It was concluded that there is a significant
correlation between stress levels and menstrual cycle disturbances in these
adolescents. The high levels of stress in adolescents can affect menstrual cycle
disorders such as oligomenorrhea, polymenorrhea, and secondary amenorrhea.
Therefore, it is important to have awareness in stress management for adolescents
to prevent negative impacts on health, including menstrual cycle disturbances.

Keywords: Stress Level, Menstrual Cycle Disorders, Adolescents, Puberty
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1.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Secara global hampir 350 juta jiwa mengalami stres dan menempati urutan ke —
4 masalah emosional di dunia dengan persentase 38 — 71%.!-? Hal ini selaras dengan
persentase tingkat stres pada remaja di benua Asia yaitu sebesar 39,6 — 61,3%.?
Perubahan zaman menjadi salah satu penyebab perubahan pola psikologis setiap
individu, terutama pada generasi Z. Hal ini mengakibatkan penurunan kemampuan
seseorang dalam mengelola stres dan menjalani gaya hidup sehingga individu tersebut
lebih rentan terhadap stres. Berdasarkan Survei National Adolescent Mental Health
Survey (I-NAMHS) pada tahun 2022, satu dari tiga remaja Indonesia (34,9%) atau
sekitar 15,5 juta remaja mengalami stres. Kementrian Kesehatan (Kemenkes RI)
menyatakan bahwa sekitar 9,8% remaja di Indonesia mengalami stres.

Stres merupakan reaksi kolektif non-spesifik terhadap suatu perubahan dan
tuntutan yang dapat berupa perasaan tertekan dan ketegangan mental atau emosional
pada individu.*> Tingkat stres terdiri dari stres ringan, stres sedang, stres berat dan
sangat berat.® Menurut penelitian Nasrudin dkk pada tahun 2021 terdapat 39,1%
remaja mengalami stres ringan dan 32,6% mengalami stres sedang.” Sementara itu
dari hasil penelitian Rahmawati dkk ditemukan sebanyak 29% mengalami stres
ringan, 15,3% mengalami stres sedang dan 8,6% mengalami stres berat.® Penelitian
mengenai tingkat stres juga dilakukan oleh Martini dkk di Palembang yang
menyatakan bahwa 40,9% remaja mengalami stres sedang.’

Stres dapat terjadi pada berbagai kalangan dan kelompok usia, terutama
remaja.'’ Pada remaja kondisi emosional serta pikiran internal berubah drastis.’
Berdasarkan Peraturan Kementerian Kesehatan RI remaja merupakan individu dengan
rentang usia 10 — 18 tahun, sedangkan World Health Organization menetapkan remaja
sebagai seseorang yang berusia 10 — 19 tahun.!!

Masa remaja ialah masa peralihan dari anak menuju dewasa yang termasuk
dalam proses dinamik pertumbuhan dan perkembangan manusia. Proses ini
menyebabkan perubahan fisiologis maupun psikologis yang dipengaruhi oleh susunan
genetika, lingkungan, dan sosial dengan perkembangan seksual cukup pesat yang

ditandai dengan pubertas.'?!> Umumnya pada remaja wanita berusia sekitar 11 tahun
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akan mulai timbul tanda — tanda pubertas yaitu pertumbuhan payudara dan diikuti
pacu tumbuh serta rambut kemaluan lurus halus di atas mons pubis. Puncak
pertumbuhan biasanya terjadi saat tanner perkembangan payudara pada tahap III
sampai IV dan sebelum mengalami menstruasi.!?

Menstruasi biasanya terjadi pada usia 12,5 tahun dan sekitar 2,5 — 3,5 tahun
setelah awitan kurva pubertas yaitu pertumbuhan payudara.'* Menstruasi terjadi ketika
endometrium yang mengandung pembuluh darah meluruh dan menyebabkan
pendarahan sekitar 50 — 150 mL dalam kurun waktu rata — rata 5 sampai 7 hari.!>1¢
Rentang tanggal menstruasi terakhir hingga awal menstruasi berikutnya disebut
sebagai siklus menstruasi yang berlangsung selama 21 — 35 hari.!®

Selama 1 — 2 tahun pertama ginekologi umumnya siklus menstruasi bersifat
anovulasi namun, pada remaja akhir ketidakteraturan siklus menstruasi dipengaruhi
beberapa faktor seperti, gangguan hormon, penyakit kronis, konsumsi obat — obatan,
gizi buruk, jumlah olahraga, durasi tidur serta stres.!”!® Stres yang timbul dari
ketidakmampuan individu dalam menghadapi tuntutan akan berdampak pada
gangguan fisik maupun gangguan psikologis seseorang.!? Stres tidak dapat diabaikan
karena dapat mempengaruhi sistem neuroendokrin yaitu hipotalamus dalam
menghasilkan hormon yang besar peranannya pada sistem reproduksi wanita.!*-2

Menurut analisis penelitian Mykolayivna dkk di Ukraina menunjukkan adanya
hubungan statistik yang kuat antara stres dengan siklus menstruasi. Hal ini selaras
dengan hasil penelitian oleh Khoerunnisa dkk di Bekasi.?!?> Penelitian mengenai
hubungan tingkat stres terhadap siklus menstruasi juga dilakukan di Bali oleh
Pretynda dkk, sebanyak 55% remaja dengan stres berat mengalami siklus menstruasi
yang tidak teratur.?® Pernyataan ini didukung oleh penelitian Hidayatul dkk di Kendal
pada tahun 2020 yang menunjukkan persentase korelasi antara stres dengan
ketidakteraturan siklus menstruasi sebesar 89,7%.%°

Berdasarkan uraian di atas kondisi stres pada remaja semakin
mengkhawatirkan. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
hubungan tingkat stres terhadap siklus menstruasi pada remaja SMA di Kota
Palembang, mengingat belum ada penelitian yang mengkaji mengenai topik ini

sebelumnya.

Universitas Sriwijaya



1.2

1.3
1.3.1

1.3.2

1.4
1.4.1

1.5
1.5.1

1.5.2

1.5.3

Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan tingkat stres terhadap siklus menstruasi pada remaja

SMA di Kota Palembang?

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Diketahui hubungan tingkat stres terhadap siklus menstruasi pada remaja SMA

di Kota Palembang.

Tujuan Khusus

1. Didentifikasi tingkat stres yang dialami oleh remaja SMA di Kota Palembang.

2. Didentifikasi siklus menstruasi pada remaja SMA di Kota Palembang.

3. Dianalisis adanya hubungan tingkat stres terhadap siklus menstruasi pada remaja

SMA di Kota Palembang.

Hipotesis
Hipotesis Alternatif (Ha)

Terdapat hubungan tingkat stres terhadap siklus menstruasi pada remaja.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan, sumber
informasi dan rujukan untuk penelitian lebih lanjut mengenai hubungan tingkat stres
pada remaja terhadap siklus menstruasi.
Manfaat Kebijakan/Tatalaksana

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam pembuatan program lebih
lanjut seperti screening tingkat stres dan gangguan siklus menstruasi pada remaja di
sekolah menengah atas.
Manfaat Subjek/Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat, khususnya
remaja perempuan mengenai hubungan tingkat stres terhadap siklus menstruasi pada
remaja sehingga masyarakat dapat melakukan pengelolaan stres dengan baik serta

dapat mencegah ketidakteraturan siklus menstruasi.
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